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ABSTRAK

Kecemasan yang sering dialami olen mahasiswa terkait dengan praktek klinik keperawatan,
seperti merasa cemas tentang hal-hal baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya, misalnya
berpindah lokasi dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Untuk mengatasi kecemasan
individu bisa menggunakan mekanisme koping yang berfokus pada masalah, kognitif, dan
emosi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan mekanisme koping dengan kecemasan
pada mahasiswa profesi ners. Metode yang digunakan yaitu cross sectional, dengan uji statistik
menggunakan spearman rank. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience
sampling dengan jumlah 86 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme koping
responden sebagian besar berada pada kategori Adaptif dengan jumlah responden 58 orang
(67,4%) dan tingkat kecemasan dalam kategori normal dengan jumlah 76 orang (88,4%).
Analisa bivariat dengan menggunakan spearmen’s rho antara mekanisme koping dengan
kecemasan pada mahasiswa profesi ners dengan nilai p= 0,000 nilai r= 0,510 dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan kecemasan dan Kkeeratan
hubungan sedang. Direkomendasikan pada mahasiswa diharapkan tetap menerapkan
mekanisme koping ke arah yang postif dalam menghadapi kecemasan pada saat melaksanakan
praktik keperawatan. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi untuk mengetahui variabel lain yang paling mempengaruhi kecemasan
mahasiswa dan mekanisme koping yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti konsep diri,
dukungan sosial dan self efficacy

KATA KUNCI: Kecemasan, Mekanisme Koping, Mahasiswa Profesi Ners

ABSTRACT
Anxiety often experienced by students related to nursing clinical practice, such as feeling
anxious about new things they have never done before, for example, moving from one location
to another. To cope with anxiety, individuals can use problem-focused, cognitive, and
emotional coping mechanisms. The purpose of this research is to determine the relationship
between coping mechanisms and anxiety among nursing students. The method used is cross-
sectional, with statistical testing using the Spearman rank. The sampling technique used is
convenience sampling with a total of 86 respondents. The research results show that the coping
mechanisms of the respondents are mostly in the Adaptive category, with 58 respondents
(67.4%) and the anxiety level in the normal category with 76 respondents (88.4%). Bivariate
analysis using Spearman's rho between coping mechanisms and anxiety in nursing students
with a p-value of 0.000 and an r-value of 0.510 concludes that there is a significant relationship
between coping mechanisms and anxiety, with a moderate strength of relationship. It is
recommended that students continue to apply positive coping mechanisms in dealing with
anxiety during nursing practice. For future research, it is hoped that this study can be used as
a reference to identify other variables that most influence student anxiety and coping
mechanisms not examined in this study, such as self-concept, social support, and self-efficacy.

KEYWORDS: Anxiety, Coping Mechanisms, Nursing Profession Students

PENDAHULUAN dapat menyebabkan masalah akademis
Mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas maupun non-akademis. Masalah  non-
perkuliahan selalu menghadapi banyak akademis juga mempengaruhi masalah
tuntutan, baik internal maupun eksternal, yang akademis, dan tekanan sehari-hari yang
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dialami mahasiswa dapat menyebabkan
kecemasan. Menurut Huda dan Hardhi ( 2015
) mahasiswa yang akan melakukan praktik
klinik memiliki tingkat kecemasan yang
beragam, mulai dari tidak ada, ringan, sedang,
hingga berat. Praktik Klinik keperawatan
sering menyebabkan mahasiswa merasa cemas
tentang hal-hal baru yang belum pernah
mereka lakukan, seperti berpindah tempat.
Perasaan takut yang disebabkan oleh antisipasi
bahaya dikenal sebagai cemas. Cemas adalah
perasaan tidak nyaman atau kekhawatiran
yang tidak jelas disertai dengan respons
otonom, yang seringkali tidak spesifik atau
tidak diketahui oleh individu.

Kecemasan merupakan kondisi yang biasa
terjadi dalam kehidupan namun, ketika
kecemasan terjadi terus menerus dan adanya
dorongan dalam hal negatif maka kecemasan
dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan
dapat mengalami gangguan kecemasan
(Waroamah, 2022). Perasaan yang dapat
membuat individu merasa tidak tenang karena
suatu kejadian dan respon terhadap sesuatu
sehingga merasa tidak nyaman, merasa takut
dan tidak aman vyang berdampak pada
kesehatan fisik dan psikologi individu (Sutejo,
2019). Kecemasan terbagi menjadi tiga bagi
tiga golongan vyaitu kecemasan ringan,
kecemasan sedang, dan kecemasan berat
(Syahirah & Permatasari, 2023).

Kecemasan merupakan gangguan mental dan
terdapat 20% dari populasi dunia menderita
kecemasan sedangkan terkait gangguan
kecemasan di Indonesia, menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013,
sekitar 14 juta orang di Indonesia 6% dari
populasi usia 15 tahun ke atas mengalami
gangguan mental emosional, yang ditandai
dengan gejala depresi dan kecemasan.
Penelitian di Fakultas Kesehatan Universitas
Indonesia kepada anak muda usia 16-24 tahun
menemukan lebih dari 88% pernah mengalami
gejala depresi dan 95% responden menyatakan
pernah mengalami gejala kecemasan (Mokalu,
2021).

Keadaan kecemasan dapat berdampak pada
hasil praktek, terutama mahasiswa yang
mengalami kecemasan sedang hingga panik.
Ini karena semakin tinggi tingkat kecemasan,
semakin banyak mekanisme koping yang
dibutuhkan mahasiswa untuk mengatasi
kecemasan. Mahasiswa akan menggunakan

berbagai mekanisme koping untuk mengatasi
kecemasan. Ini termasuk keyakinan positif,

dukungan sosial, aset material, dan
kemampuan. Namun, mahasiswa dapat
mengembangkan perilaku patologis jika

mereka tidak dapat mengatasi kecemasan
mereka secara konstruktif (Stuar, 2015).

Mekanisme  koping  digunakan  untuk
menyelesaikan masalah, beradaptasi, dan
mengatasi tangangan dengan mengalihkan
pikiran dan ingatan yang menjadi masalah
(Yuliani, 2021). Ini dapat digunakan untuk
memecahkan masalah di mana hal-hal berbeda
antara individu. Ini terjadi secara sadar
maupun tidak sadar ketika menghadapi
stresor, salah satunya kecemasan. Ada dua
jenis  mekanisme koping: adaptif dan
maladaptive (Bataman et al., 2020). Untuk
menyesuaikan diri dan menghadapi situasi
yang mengancam, metode ini dapat digunakan
dalam menangani masalah baik secara internal
maupun eksternal.

Pada penelitian Sumoked et al. (2019),
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
mekanisme koping dengan kecemasan pada
mahasiswa  keperawatan  semester 11l
Universitas Sam  Ratulangi  Manado.
Penelitian yang dilakukan Rahmaniza et al.
(2022), didapati adanya hubungan mekanisme
koping dengan kecemasan pada mahasiswa.

Studi awal yang dilakukan melalui wawancara
kepada 10 mahasiswa Profesi Ners didapati
pada saat praktek dimulai dan berlangsung 6
mahasiswa merasa cemas saat berada di
lingkungan baru, ruangan baru, pengetahuan
masih kurang, dan tugas praktek sedangkan, 4
mahasiswa merasa tidak cemas. Koping yang
dilakukan berdoa, mengatur waktu, berdiskusi
dengan temen-teman. Hal ini membuat
peneliti tertarik melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui  Hubungan
Mekanisme Koping dengan Kecemasan pada
Mahasiswa Profesi ners

MATERIAL DAN METODE
Metode yang digunakan mencakup desain
penelitian, analisis data, penggunaan statistik
dalam analisa data, subjek partisipan,
sampling, pengumpulan data, prosedur
pengumpulan data, pertimbangan etika

penelitian dan alur pengumpulan data.
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Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian deskriptif korelasi
dan melalui pendekatan cross sectional.
Deskriptif korelasi merupakan suatu jenis
penelitian yang menunjukan ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat (Nasrudin, 2019).

Penelitian ini dilakukan di Program Studi
Profesi Ners Fakultas Keperawatan dengan
populasi sebanyak 102. Pengambilan sampel
pada penelitian dalam ini menggunakan teknik
convenience sampling yaitu pengambilan
berdasarkan  kemudahan, yang berarti
responden yang bersedia mengisi kuesioner.
Dalam kasus ini, responden dipilih karena
kebetulan berada di tempat yang tepat pada
waktu yang tepat, serta karena responden
bersedia mengisi kuesioner. Respoden dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa Profesi
Ners yang aktif berkuliah yang berjumlah 86
mahasiswa.

Penelitian mengadopsi Kuesioner mekanisme
koping dengan nilai Cronbach alpha 0,796
(Stuart, 2009). Kuesioner dari Zung Self
Anxiety Scale dengan nilai Cronbach alpha
yaitu 0,829 (Alfikrie et al., 2020). Instrument
penelitian yang digunakan yaitu kuesioner
mekanisme koping berjumlah 20 pernyataan
yang terbagi dengan pernyataan favorable
jawaban sangat sesuai (4), sesuai (3), kurang
sesuai (2), tidak sesuai (1), sangat tidak sesuai
(0). Sebaliknya pada jawaban unfavorable,
jawaban sangat sesuai (0), sesuai (1), kurang
sesuai (2), tidak sesuai (3), sangat tidak sesuai
(4). Interpretasi skor menjadi adaptif dan
maladaptif (Maramis & Mokalu, 2021)

Intrument penelitian yang digunakan yaitu
kuesioner kecemasan berjumlah 20 pernyataan
yang favorable tidak pernah (4), kadang-
kadang (3), sering mengalami (2), mengalami
setiap hari (1). Sebaliknya pada unfavorable
tidak pernah (1), kadang-kadang (2), sering
mengalami (3), mengalami setiap hari (1).
Interpretasi skor normal/tidak cemas (20-44),
kecemasan ringan (45-59), kecemasan sedang
(60-74), kecemasan berat (75-80).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
pembagian kuesioner dengan media google
form lalu di isi sesuai ketentuan yang ada di

dalam kuesioner, pertama peneliti
menghubungi kaprodi profesi ners, kemudian
menjelaskan dalam melakukan pengisian
kuesioner. Setelah selesai responden mengisi
kuesioner, peneliti mengucapkan terima kasih.
Setelah data didapatkan, peneliti menglah data
yang ada di Microsoft Excel dan dilakukan
pengolahan data menggunakan aplikasi
Statistical program for social science (SPSS).

HASIL

Mekanisme koping pada Mahasiswa
Profesi Ners

Hasil penelitian gambaran mekanisme koping
pada mahasiswa profesi ners, digunakan
rumus frekuensi dan presentasi, dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kategori Mekanisme
Koping
Kategori Frekuensi Presentase (%)
Adaptif 58 67,4
Maladaptif 28 32,6
Total 86 100

Pada tabel 1 di atas menunjukan bahwa dari 86
responden terdapat 58 (67,4%) termasuk
dalam kategori Adaptif, kategori Maladaptif
terdapat 28 (32,6%) responden. Sesuai dengan
hasil uji statistik didapati sebagian besar dari
mahasiswa di profesi ners memiliki kategori
adaptif.

Kecemasan pada Mahasiswa Profesi Ners
Hasil penelitian gambaran kecemasan pada
mahasiswa profesi ners, menggunakan rumus
frekuensi dan presentase, dapat di lihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kecemasan

Kategori Frekuensi  Presentase
(%)

Normal/tidak 76 88,4

cemas

Kecemasan 8 9,3

ringan

Kecemasan 2 2,3

sedang

Total 86 100

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa dari 86
responden terdapat 76 (88,4%) kategori
Normal, 8 (9,3%) responden memiliki
kecemasan ringan, 2 (2,3%) responden
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memiliki kecemasan sedang, O responden profesi ners banyak dalam kategori adaptif.

memiliki kecemasan berat.

Hubungan Mekanisme Koping dengan
Kecemasan pada mahasiswa Profesi ners
Hasil analisis hubungan antara mekanisme
koping dengan kecemasan pada profesi ners,
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Korelasi mekanisme koping dengan
kecemasan

Hal ini disebabkan oleh partisipan menjawab
sesuai dengan pernyataan pada aspek berfokus
pada masalah dan berfokus secara kognitif saat
mahasiswa menghadapi masalah  akan
menyelesaikan tahap demi tahap dan
menjadikan masalah bagian dari kehidupan
yang harus dihadapi.

Mekanisme koping adaptif membantu fungsi
integrasi dan meningkatkan belajar untuk

mencapai tujuan. Misalnya, kemampuan
Hasil Jumlah  Spearmen  Koefisieerbicara dengan orang lain, memecahkan
analisa sampel  rho korelasi masalah dengan afektif, dan melakukan
Mekanisme 86 0,000 0,510 aktifitas konstriktif saat menghadapi stres.
koping Sebaliknya, cara mengatasi yang tidak tepat
dengan bisa mengganggu kemampuan berpikir,
kecemasan menurunkan kontrol diri, dan membuat

Berdasarkan hasil statistik spearman’s rho
nilai p= 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien
korelasi yang diperoleh yaitu 0,510. Hal ini
signifikan sebesar 0,00 (nilai signifikan <
0.05). Hal ini menunjukan bahwa ada
Hubungan yang signifikan dengan koefisien
korelasi sedang antara mekanisme koping
dengan kecemasaan pada mahasiswa profesi
ners.

PEMBAHASAN

Mekanisme koping adaptif membantu fungsi
integrasi pertumbuhan dengan membantu
dalam belajar dan mencapai tujuan dengan
menyelesaikan masalah, berbicara dengan
orang lain, menggunakan teknik relaksasi, dan
berpartisipasi dalam aktivitas konstruktif. Ini
membantu mengurangi jumlah masalah yang
hadapi (Putri, 2023). Menurut Handayani &
Ramadini, (2023) mekanisme  koping
merupakan upaya untuk mengelola stres yang
berfokus pada masalah yang bisa bersifat baik
tapi bisa bersifat buruk.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviana et al. (2021), dari 95 responden
terdapat 78 (8%) responden yang memiliki
koping adaptif, 17 (18%) responden
mempunyai koping maladaptif. Penelitian ini
juga dilakukan oleh Mahutri et al. (2022),
menunjukkan 317 peserta (91%) memiliki
kemampuan koping adaptif sementara 31
peserta (9%) memiliki kemampuan koping
maladaptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapati
gambaran mekanisme koping mahasiswa

seseorang merasa terlalu lelah, menghindar,
atau kehilangan kendali. (Stuart, 2013).

Kecemasan merupakan kondisi normal yang
dapat dikontrol seseorang agar tidak menjadi
kecemasan yang lebih berat (Maswan ,2021).
Merasa tertekan, kehilangan minat dan
kesenangan, kurang energi, merasa rendah
diri, sulit tidur dan nafsu makan terganggu,
serta mengalami gejala yang mengganggu
baik secara psikologis maupun fisik. Ketika
seseorang merasa cemas, perasaannya bisa
bervariasi dalam tingkat kecemasan yang
dirasakan. Hasil analisis pada kecemasan saat
mahasiswa melakukan praktik klinis keadaan
lebih tenang, tidak terlalu cemas, merasa
semuanya baik-baik sehingga kondisi fisik
baik.

Hasil penelitian pada 86 mahasiswa profesi
ners memiliki tingkat kecemasan normal/tidak
cemas sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Siti Fathia et al. (2021), dari
248 responden terdapat 128 (51,6%) tingkat
kecemasaan normal/tidak cemas, 98 (9,5%)
tingkat kecemasan ringan, 17 (6,9%) tingkat
kecemasan sedang dan 5 (2,0%) memiliki
tingkat kecemasan berat. Selain itu, penelitian
ini dilakukan oleh Fadhilah et al. (2023)
memiliki tingkat kecemasan ringan 68
(54,8%), dan kecemasan sedang 56 (45,2%),
hal ini diketahui dari kuesioner Perawat
ruangan tidak selalu menemani mahasiswa
saat melakukan tindakan keperawatan, dan
terkadang perawat ruangan merasa kesal
terhadap mahasiswa profesi ners.
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Berdasarkan  hasil  peneliti  mengambil
kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki kecemasaan dalam tingkat normal
atau tidak cemas dikarenakan mahasiswa
menggunakan mekanisme koping adaptif
dalam menghadapi masalah serta dapat
menyelesaikannya dalam aktivitas sehari-hari
maupun pada saat melakukan praktek klinis.
Kecemasan adalah sesuatu yang biasa terjadi
dalam hidup karena itu menunjukkan adanya
bahaya yang mengancam.

Mekanisme  koping  digunakan  untuk
mengatasi kecemasan dalam kehidupan.
Respon pertama terhadap situasi adalah

dengan menjauhkan diri, kompromi, dan
perilaku menyerang; kedua reaksi ini adalah
pertahanan ego, tetapi penggunaan terus-
menerus  dapat menyebabkan  koping
maladaptive (Wenny, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Rahmaniza et al., 2022). pada
mahasiswa stikes al insyirah yang jumlah
populasi dalam penelitian ada 143 sampel, di
dapati bahwa terdapat hubungan antara
mekanisme koping dengan kecemasan dan
nilai p value 0,000 p < 0,01 dan Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan. Menurut penelitian Sumoked
et al., (2019), ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara cara
mengatasi masalah dengan kecemasan pada
mahasiswa. Nilai p valuenya adalah 0,000,
yang menunjukkan nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Menurut hasil penelitian di atas,
ada korelasi yang signifikan dengan sedang
antara mekanisme koping dan kecemasan pada
mahasiswa profesi ners. Peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa penunjukan
perilaku positif dan pengendalian diri dapat
membantu dalam menghadapi situasi baru
yang dapat menyebabkan masalah kesehatan
karena memiliki mekanisme atau
pengendalian dalam diri untuk menghadapi
masalah dalam kehidupan, seperti kecemasan
saat melakukan praktik keperawatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan
dari penelitian, mekanisme koping pada
mahasiswa profesi ners adalah adaptif dan
kecemasan pada mahasiswa profesi ners
memiliki kecemasan normal yang artinya ada
hubungan signifikan antara mekanisme koping
dengan kecemasan mahasiswa Melaksanakan

Praktik Profesi Ners Fakultas Keperawatan
Universitas  Klabat. Dengan demikian
mahasiswa diharapkan tetap menerapkan
mekanisme koping ke arah yang adaptif dalam
menghadapi kecemasan dan menganalisa
faktor-faktor ~ yang  berkaitan  dengan
kecemasan seperti konsep diri, dukungan
sosial serta self efficacy.
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